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sehingga diperlukan informasi fenfang swamedikasi.
Golongan obal yang dapaf digunakan untuk swamedikasi
- . adalah obal over the counter (OTC) yang merupakan
Kcyw,ord,‘S: OTC’ Selt- . golongan obal bebas dan obal bebas ferbafas. Obal
medical {om, Community fersebul dapat dibeli fanpa resep dokter, aman dan efektif
counseling Jika digunakan sesuai pefunjuk pemakaian. Kegiatan ini
bertyjuan untuk membentuk pola pikir dan cara pandang
masyarakal unfuk dapal menyikapi dengan fepal cara
penggunaan obal yang dilakukan sendiri. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 15 April 2023 di sanggar
senam lala Kelurahan Ngampel, Kecamalan Mojoroto RT.
23, RW 4, Kofa Kediri Kegiatan pengabdian berupa
penyuluftan dengan melode ceramah dikombinasikan
dengansesi tanya jawabsertadilengkapi dengan pengisian
kuesioner pretest dan posttest diakhiri dengan pembagian
leaflet tenlang penggunaan obat OTC. Sasaran kegiatan
adalah masyarakat di Kelurahian Ngampel Kofa Kediri.
Hasil  penelitian  didapatkan  Sebelum  penyuluhan
dilakukan, didapatkan hasil persentase pengetahuan
dengan kalegori kurang sebanyak 7 orang (3043%),
cukup 10 orang (45,48%) dan baik 6 orang (30,43%).
Setelah  diberikan  penyuluhan, didapatkan  hasil
persentase  pengelahuan dengan  kafegori  kurang
sebanyak 4 orang (17,39%), cukup 8 orang (34,78%) dan
baik 11 orang (47,83%). Hasil ini menunjukian lepads
peningkatan pengetahuan tentang penggunaan obat OTC
pada masyarakal di Kelurahan Ngampel Kota Kediri
setelahi  diberikan  penyuluhan. Diharapkan sefelah
mengikuti  penyuluhan, pengelafiuan  masyarakat
meningkal dalam menggunakan obal OTC dengan fepal.

Introduction

Menurut undang-undang RI No. 36 tahun 2009, kesehatan adalah keadaan sehat, baik
secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup

produktif secara sosial dan ekonomis. Setiap orang berkewajiban berperilaku hidup sechat

ISSN: 2579-4493 (Print), ISSN: 2774-9991 (Online) | 72




- JAIM
Jurnal Abdi Masyarakat
Vol. 7, No. 1, Tahun 2023

JURNAL ABDI MASYARAKAT

untuk mewujudkan, mempertahankan dan memajukan kesehatan yang setinggi-tingginya
(Depkes RI, 2009).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), persentase penduduk di Jawa Timur yang
mengobati sendiri atau perilaku swamedikasi terjadi peningkatan setiap tahunnya. Pada
tahun 2017 sekitar 70,48%, 2018 (72,69%), 2019 (71,04%), 2020 (71,61%), 2021
(83,80%) dan 2022 (84,41%) (BPS Kediri, 2023). Dasar hukum dari swamedikasi adalah
Permenkes No.919/MENKES/PER/X/1993. Dalam meningkatkan kemampuan masyarakat
untuk menolong dirinya sendiri guna mengatasi masalah kesehatan, perlu ditunjang dengan
sarana yang dapat meningkatkan pengobatan sendiri secara tepat, aman dan rasional.
Sehingga untuk peningkatan pengobatan sendiri secara tepat, aman dan rasional dapat
dicapai melalui peningkatan penyediaan obat yang dibutuhkan untuk pengobatan sendiri
yang sekaligus menjamin penggunaan obat yang secara tepat, aman dan rasional (Kemenkes
RI, 1993).

Swamedikasi atau self medication menjadi pilihan masyarakat sebagai upaya
pengobatan yang dilakukan secara mandiri tanpa konsultasi ke dokter terlebih dahulu
(Kemenkes RI, 1993). Alasan mendasar masyarakat lebih mengandalkan swamedikasi adalah
dari faktor biaya pengobatan yang mahal, kurangnya pendidikan dan pengetahuan di bidang
kesechatan. Swamedikasi menjadi solusi yang cepat, menghemat waktu dan murah untuk
mengatasi penyakit ringan. Jika swamedikasi tidak dilakukan dengan tepat maka dapat

menimbulkan berbagai masalah kesehatan (Sitindaon, 2020).

Golongan obat yang dapat digunakan untuk swamedikasi adalah obat over the counter
(OTC) yang merupakan golongan obat bebas dan obat bebas terbatas. Obat OTC dapat dibeli
tanpa resep dokter, aman dan efekdif jika digunakan sesuai petunjuk pemakaian. Obat bebas
memiliki simbol lingkaran hijau dengan garis tepi berwarna hitam. Obat ini dapat
diperjualbelikan bebas tanpa resep dokter dan bisa dibeli di apotik, toko obat, supermarket,
swalayan d]l.‘gbat bebas terbatas memiliki simbol lingkaran biru dengan garis tepi berwarna
hitam yang masuk ke dalam daftar obat “W” (Waarschuwing) memberikan pengertian obat
bebas terbatas adalah obat keras yang dapat diserahkan kepada pemakainya tanpa resep
dokter, bila penyerahannya memenuhi persyaratan sebagai berikut: obat tersebut hanya
boleh dijual dalam bungkusan asli dari pabriknya atau pembuatnya, pada penyerahannya
oleh pembuat atau penjual harus mencantumkan tanda peringatan (Depkes RI, 2007).

Pada penatalaksanaan swamedikasi, masyarakat memerlukan pedoman yang terpadu
ar tidak terjadi kesalahan dalam pengobatan (medication error). Apoteker merupakan

salah satu profesi kesehatan yang berperan sebagai pemberi informasi (drug informer)
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ususnya untuk obat-obat yang digunakan dalam swamedikasi. Swamedikasi dapat
g:lakukan untuk keluhan dan penyakit yang ringan saja yang banyak dialami sehingga
penggunaan obatnya tidak bisa secara terus menerus. Berdasarkan pedoman penggunaan
obat bebas dan bebas terbatas, contoh penyakit yang dapat diobati secara swamedikasi yaitu:
batuk, flu, demam, nyeri, sakit maag, kecacingan, diare, biang keringat, jerawat, kadas/kurap
dan panu, ketombe, kudis, kutil, luka bakar, luka iris dan luka serut (Depkes RI, 2007).

chagai seorang profesional kesehatan dalam bidang kefarmasian, apoteker memiliki
peran yang sangat penting dalam memberikan bantuan, nasehat dan petunjuk pada
masyarakat yang ingin melakukan swamedikasi. Apoteker harus menekankan kepada
masyarakat, bahwa walaupun obat dapat diperoleh tanpa resep dokter, namun penggunaan
obat over the counter (OTC) tetap dapat menimbulkan bahaya dan efek samping yang tidak
dikehendaki jika digunakan secara tidak semestinya. Dalam gengeunaan obat OTC, apoteker
memiliki dua peran yang sangat penting, yaitu menyediakan produk obat yang sudah terbukti
keamanan, khasiat dan kualitasnya serta memberikan informasi yang dibutuhkan kepada
masyarakat dan keluarganya agar obat digunakan secara aman, tepat dan rasional (Depkes
RI, 2007).

Berdasarkan kajian yang dilakukan Pratiwi ef a/ (2020) terkait peran apoteker dalam
pemberian swamedikasi didapatkan hasil bahwa pengetahuan pasien setelah diberikan
pengetahuan dan edukasi oleh apoteker, cara mengobati penyakit dan cara melakukan
swamedikasi penggunaan obat yang baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari sudah baik.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Efayanti ef al (2019), bahwa sebagian besar
responden memiliki motivasi yang tinggi sebanyak 42 responden (46,7%), perilaku
swamedikasi menunjukkan sebagian besar responden memiliki perilaku yang baik sebanyak
38 responden (42,2%). Perilaku swamedikasi tersebut harus didukung oleh tingkat
pengetahuan yang baik mengenai penggunaan golongan obat yang dapat dibeli untuk
swamedikasi (Dewi, 2018). Sebuah penelitian menyebutkan bahwa 1.72% dari 9.78% pasien
membutuhkan perawatan di Unit Gawat Darurat dikarenakan penggunaan obat
swamedikasi (Jajuli & Sinuraya, 2018).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kota Kediri dengan luas wilayah
63,404 km2, secara administratif terbagi menjadi tiga Kecamatan, yaitu Kecamatan
Mojoroto, Kecamatan Kota, Kecamatan Pesantren dan 46 Kelurahan. Kecamatan Mojoroto
dengan luas wilayah 24,6 km2 terdiri dari 14 Kelurahan, Kecamatan Kota terdiri dari 17
Kelurahan dengan luas wilayah 14,9 km2, dan Kecamatan Pesantren dengan luas wilayah

23,9 km2 fterdiri dari 15 Kelurahan. Kelurahan Ngampel masuk di Kecamatan Mojoroto
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dengan luas wilayah 1,468 km2 (KediriKota.go.id, 2019).

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini secara umum dapat membentuk pola
pikir dan cara pandang masyarakat untuk dapat menyikapi dengan tepat cara penggunaan
obat yang dilakukan sendiri. Disinilah peran apoteker dalam memberikan penyuluhan
keschatan untuk mencegah dan mengatasi penyakit yang dapat dilakukan secara

swamedikasi, informasi cara mendapatkan serta penggunaan obat yang rasional.

Method

Tahap persiapan kegiatan dilakukan koordinasi dengan pihak sanggar senam lala di
Kelurahan Ngampel sebagai tuan rumah serta lokasi pelaksanaan kegiatan. Kegiatan
pengabdian berupa penyuluhan dengan metode ceramah dikombinasikan dengan sesi tanya
jawab serta dilengkapi dengan pengisian kuesioner prefest dan postfest diakhiri dengan
pembagian leaflef tentang menyimpan obat yang benar. Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu
yvang mengikuti senam di sanggar senam lala Kelurahan Ngampel yang terletak di
Kecamatan Mojoroto RT. 23, RW 4, Kota Kediri. Setelah mendapatkan izin dan persetujuan
dari pihak sanggar senam lala, maka kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu tangeal 15

April 2023 di sanggar senam lala Kelurahan Ngampel.

Tahap pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pengenalan pemateri dengan ibu-ibu
sanggar senam lala Kelurahan Ngampel. Sebelum diberikan materi, diawali dengan
pengisian kuesioner (prefesf oleh masing-masing peserta sanggar senam lala. Materi yang
diberikan yaitu tentang pengenalan obat over the countfer (OTC) dan jenis penyakit yang bisa
dilakukan secara swamedikasi. Setelah pemateri memberikan ceramah dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab oleh peserta kepada pemateri. Penyuluhan diakhiri dengan pengisian
kuesioner (postfesf) kembali oleh ibu-ibu sanggar senam lala Kelurahan Ngampel serta
pembagian fleaflef tentang penggunaan obat OTC. Tahapan dan proses kegiatan dapat
digambarkan pada gambar 1.

Result and Discussion

Penyuluhan masyarakat dilakukan di sanggar senam lala Kelurahan Ngampel, Kota
Kediri sebanyak 23 orang. Tahapan awal pelaksanaan kegiatan adalah pengisian kuesioner
prefest. Proses pengisian kuesioner dilakukan oleh masing-masing ibu-ibu di sanggar senam

lala Kelurahan Ngampel. Pengisian kuesioner dilakukan selama 10 menit dengan menjawab
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10 pertanyaan tentang penggunaan obat over the counter (OTC) yang ada dalam kuesioner.
Pengisian kuesioner yang dilakukan oleh ibu-ibu sanggar senam lala di Kelurahan Ngampel
dapat dilihat pada gambar 2. Kuesioner ini diberikan untuk menggali informasi dari ibu-ibu

sanggar senam lala mengenai pengetahuan tentang penggunaan obat OTC.

Kuesioner yang telah diisi oleh ibu-ibu sanggar senam lala dikumpulkan sebelum
penyuluhan dilakukan. Penyuluhan diberikan dengan metode ceramah dan dibantu dengan
slide presentasi yang ditampilkan selama materi berlangsung (Gambar 3). Materi yang
diberikan dalam penyuluhan antara lain tentang peran apoteker dalam pengobatan,
pengenalan jenis penyakit yang dapat diobati secara swamedikasi dan penggunaan obat over
the counter (OTC) dengan tepat. Pemberian materi ini untuk melihat respon dan antusias
dari ibu~ibu dalam mengikuti penyuluhan dari awal pemberian kuesioner sampai pemberian
materi terkait penggunaan obat OTC. Setelah sesi ceramah selesai dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab dari ibu-ibu sanggar senam lala sebagai peserta penyuluhan diberikan
kesempatan untuk bertanya kepada pemateri. Sesi Tanya jawab dilanjutkan dengan
pengisian kuesioner postfest (Gambar 4). Pemberian kuesioner posffest ini untuk melihat
hasil dari edukasi yang telah diberikan oleh apoteker terkait pengetahuan penggunaan obat
OTC. Kegiatan penyuluhan ditutup dengan pembagian feaflef tentang penggunaan obat OTC
yang dapat dibawa pulang oleh ibu-ibu sanggar senam lala Kelurahan Ngampel ke

rumahnya (Gambar 5).
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Penggunaan Obat OTC

Sasaran Kegiatan:
Ibu-lbu Sanggar Senam |—
Lala Kelurahan

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasi

Koordinasi Pelaksanaan

Kegiatan Dengan Pengisian Kuesioner Analisis Kuesioner
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Lala Kelurahan

Presentasi Materi
Penggunaan Obat OTC
Dengan Metode
Ceramah Dan Tanya

Pengisian Kuesioner
(Posttest) dan
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Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan Penggunaan Obat Over The Counter (OTC)
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Gambar 3. Penyuluhan Penggunaan Obat Over The Counter (OTC)

Gambar 4. Pengisian Kuesioner Fosffes{ Oleh Ibu-Ibu Sanggar Senam Lala Di Kelurahan Ngampel
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TANDA PERINGATAN PADA KEMASAN
OBAT BEBAS TERBATAS

vyang dijual bebas . =
dipasaran dan dapat dibeli tanpa resep dokter. e AL e L
Bacalah sturan bacalah aturan pakainya.

Obat bebas dapat dibeli bebas tanpa resep dokter
dan dapat dibeli di apotek dan toko obat berizin
untuk mengatasi problem ringan yang bersifat
nonspesifik. Obat bebas relatif paling aman umtak

igunakan, hanya
kummur dan jangan ditelan.

TERBATAS?

Dibatasi hanya dapat dibeli di apotek atau toko
obat berizin.

Gambar 5. Leaflef Penggunaan Obat OTC

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menganalisis pengetahuan peserta berdasarkan
kuesioner yang diisi sebelum (prefesf) dan sesudah (posffesd diberikan penyuluhan. Pada
gambar 4, menunjukkan bahwa pengetahuan warga tentang penyimpanan obat yang benar
lebih meningkat dibandingkan sebelum diberikan materi penyuluhan. Sebelum penyuluhan
dilakukan, didapatkan hasil persentase pengetahuan dengan kategori kurang sebanyak 7
orang (30,43%), cukup 10 orang (43,48%) dan baik 6 orang (30,43%). Setelah diberikan
penyuluhan, didapatkan hasil persentase pengetahuan dengan kategori kurang sebanyak 4
orang (17,39%), cukup 8 orang (34,78%) dan baik 11 orang (47,83%).

Tabel 1. Pengetahuan Ibu-Ibu Sanggar Senam Lala Sebelum (Prefesf) Dan Sesudah (Posttesd
Diberikan Penyuluhan

. Prefest Fosttest
Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Baik 6 26.09% 11 47.83%
Cukup 10 43.48% 8 34.78%
Kurang 7 30.43% 4 17.39%
Total 23 100% 23 100%

Dari data Tabel 1, pengetahuan sebelum (prefesf) dan sesudah (posttest) dapat dilihat
terjadinya peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
penggunaan obat Over The Counter (OTC).
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